BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas adapun hasil penelitian ini dapat
disimpulkan tentang Uang Tutup Malu Pada Perkawinan Hamil (studi

kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong) sebagai berikut:

1. Dalam praktik Uang Tutup Malu Pada Perkawinan Hamil (studi

kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong) menurut Imam
Syafi’i perkawinan wanita hamil diperbolehkan saja dan boleh
melakukan hubungan suami istri. Untuk uang tutup malu tidak terdapat
keharaman dan dibolehkan memberikan uang kepada orang sebagai
ucapan atau tanda rasa terima kasih yang tidak bisa diucap dengan
kata-kata.
Lalu yang menganggap tidak sah adalah Imam Malik dan Imam
Ahmad bin Hanbal. Keduanya menghukumi sama dengan ketidak
bolehan menikahi wanita hamil pada umumnya. Adapun bentuk rasa
terimakasih dari pihak orang tua yaitu yang berbentuk benda uang,
maka hal itu akan sangat menggiurkan bahkan sangat diinginkan oleh
laki-laki yang bersedia menikahi wanita hamil.

2. Adapun dampak dari Uang Tutup Malu Pada Perkawinan Hamil (studi

kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong) terjadinya perceraian
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yang tidak diinginkan. Kemungkinan besar karena perkawinan yang
dari awal tidak berdasarkan dengan rasa kasih sayang di antara

keduanya.
B. Saran-Saran

1. Kepada orang tua, agar menjadi suri tauladan dalam kehidupan
rumahtangga yang menjadi dasar dari susunan masyarakat, curahan
kasih sayang terhadap anak-anak hendaknya menimbulkan perasaan
yang dalam penih keikhlasan. Selain itu juga diharapkan orangtua
berperan mengontrol tingkah laku anak untuk meminimalisir
terjadinya kawin hamil.

2. Kepada lembaga dibawah naungan agama Isla, selalu menjalankan
amanah agama maupun negara dengan pertimbangan maksimal.
Memberikan pengertian luas terkait perkawinan dalam Islam.

3. Bagi peneliti khususnya, yang tertarik pada bidang ini, peneliti
mengharapkan memiliki kesiapan matang baik kesiapan metodologi,
kesiapan diri (tenaga dan pikiran) karena merupakan modal yang harus
dipersiapkan.

4. Serta kepada pembaca hasil penelitian ini, renungkanlah pergaulan
yang Kita jalani, lakukan yang benar sesuai perintah Allah SWT dan

menjauhi segala hal apa yang dilarang oleh-Nya.





